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Abstract: In the cooperative learning model teachers are expected to be able to create active,
creative, impressive, and convenient learning atmosphere. The teaching and learning which
may be employed to create students active learning in groups is cooperative learning. Among
cooper ative learning techniques, jigsaw ismore used by researchersin science education but it is
unpopular in social science education. It has been proved that jigsaw can motivate students to
study. In fact, cooperative learning is able to arouse the students’ attitude in History subject.

Wardani (2002) stated that the jigsaw learning technigues is one of the techniques of
cooper ative learning which enabl es to motivate active studentsto help each other to understand
the teaching materials to get high achievement.

Thisstudy aimed to ascertain the differences of the cooper ative | ear ning towards students
attitude in History subject. The statistical test using Excel analysis for Windows was applied in
thisstudy. In order to find out whether there was a difference, the Sudent t- test was used. When
there was no significant difference between the dependent variable in the pre-test, the ANCOVA
was used in the post-test. The results of the study showed that there was a difference between
cooperative learning using jigsaw and the traditional learning towards the students’' learning

attitude in History subject.
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PENDAHUL UAN

Dalam kurikulum 2004 menyatakan
pelgaran sgarah adalah mata pelgaran yang
menanamkan pengetahuan dan nilai-nila mengena
proses perubahan dan perkembangan masyarakat
Indonesiadan duniadari masalampau hinggakini
(Depdiknas 2003). Yuzar (2006) menyatakan
mata pel g aran sgjarah di sekolah bertujuan agar
gswamemperoleh kemampuan berfikir historisdan
memahami sgjarah. Depdiknas (2003) menyata-
kan mata pel g aran sgarah bertujuan agar siswa
menyedari adanya keberbagaian pengalaman
hidup pada setiap masyarakat dan adanya cara
berfikir yang berbezaterhadap masalampau untuk
memahami masakini untuk menghadapi masayang
akan datang. smaun (2001) menyatakan tujuan
meatapelgaran sgarah add ah untuk (a) kefahaman
segjarah, dalam erti memiliki pengetahuan dan
pemahaman tentang peristiwa, memiliki kemam-
puan berpikir kritis, mengkaji informasi serta
mengkaji setiap perubahan yang terjadi di
lingkungan sekitarnya; (b) memiliki kesedaran
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sgjarah, dalam erti memiliki kesedaran akan
pentingnyawaktu untuk dimanfaatkan sebaik-
baiknya, kesedaran akan terjadi perubahan
berterusan, kemampuan mengindentifikas nilai-
nilai yang terkandung dalam sgjarah, dan ; ()
memiliki wawasan sgarah menuju kepadakearifan
sejarah. Abdul Rahim Abdul Rasyid (1989)
menyatakan mata pelajaran sejarah dapat
mengembangkan kedapatan dan keterampilan
intelektual siswa-siswa seperti perkembangan
pemikiran untuk mendapatkan makna atau
pengertian, memahami konsep abstrak, membuat
generdisad, membuat hipotes's, mengaitkan masa
silam dengan masa sekarang atau masa akan
datang untuk dijadikaniktibar.

Widja(1991) menyatakan siswabanyak
keluhan tentang pembel gjaran sgjarah baik yang
bersifat substantif maupun metodologis. Secara
subgtantif, bahan pembelgjaran sgarah di Sekolah
Dasar (SD), Sekolah Menegah Pertama (SMP),
Sekolah Menengah Atas(SMA), banyak pengu-
langan dan membosankan. Pembelgjaran sgjarah



secarametodol ogisterlau banyak berkisahtentang
perkembanganyangjauh dari lingkungandiri Sswa
dan kelompoknya. Lapian (1989) menyebutkan
pengaj aran sgjarah akhirnyakurang menyentuh
cerita tentang diri siswa dan lingkungannya.
Supardan (2004) mengemukakan adal ah wajar
gpabilasswadalam banyak hal sgarah Indonesia
seperti yang sedang digjarkan hingga sekarang
lebih banyak bercerita tentang orang-orang
tertentu, dan tidak dirasakan sebagal sesuatuyang
memiliki maknayang dapat dihayati oleh Sswa.
Atmadinata(2005) ddam penydidikannya
menyatakan bahwa pada saat ini pembelajaran
sgjarah masih belum memuaskan, karenaguru
sgjarah hanyamembeberkan fakta-faktakering,
berupa urutan tahun dan peristiwabelaka, dan
kurang membangkitkan keterampilan sosial
individu dalam kelompok. Hassan (1996)
menyatakan bahwagurulebih sering menggar has
belgar daripadaproses. Selarasdengan |braheem
(1997) bahwa pengajaran dan pembelgjaran di
sekolah beorientasikan kepada keputusan
peperiksaan dan bukanlah berorientasi kepada
proses pembelgjaran. Khoo Kay Kim (1997)
menyatakan bahwa mata pelagjaran berpunca
daripada carapenyampaian yang tidak menarik
dan membosankan. Inilah yang menyebabkan
sgarahtidak diminati oleh sswa-sswadi sekolah.
Menurut has| pengamatan diketahui antara
sebab-sebab siswakurang minat dan terketeram-
pilan sosial mempel gjari matapelgjaran Sejarah
adalah karena guru menggunakan metode
menggjar bercorak hafa an dengan menggunakan
metode ceramah. Model pembelgjaranini disebut
puladengan model pembel gjaran konvensional
atau tradisional. Salah satu metode tradisional
adalah model pembelajaran kuliah. Sagala
(2003:201) menyatakan model pembelgaran
kuliah ialah sebuah bentuk interaksi melalui
penerangan dan penuturan lisan dari guru kepada
siswa, model pembelgjaranini sebagal kegiatan
memberikan informasi dengan kata-kata sering
mengkaburkan dan kadang-kadang ditafsirkan
salah. Karenagurunyakurang pandai menyam-
paikaninformas dan mungkin sgjasswanyatidak
mahu mendengar pengajaran gurunya.
Gurumasihlagi terikat ataupun mengamd-
kan gayapenggjaran tradisional dalam menyam-
paikan ilmu-ilmu segjarah. Dalam konteks ini
kelemahan penggjaran dan pembelgaran sgjarah
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berkait rapat dengan cara pengajaran guru itu
sendiri. Brown (1980) menyatakan selain
kelemahan di kalangan siswa, kel emahan pembe-
lgjaran Sgjarah di sekolah juga berkait rapat
dengan kelemahan guru, justeru punca utama
kepadahasi| belgjar sgjarah rendah berpuncapada
penggjarangurul.

Laporan penyelidikan Osnardi (2005)
menunjukkan masih banyak guru tidak mampu
memilih dan mel aksanakan model pembelgjaran
yang menci ptakan suasana pembel gjaran yang
menyenangkan kepaas swauntuk belgar. Setekat
ini masih banyak kitajumpai guru melaksanakan
metode pembelgjaran tradisional dalam pem-
belgarannyadi kelas.

Hanim (2004) menyatakan bahwadalam
pengajaran tradisional, guru lebih mendominas
aktivitas pengajaran dan pembelgaran. Guru
sebagai penyampai inormasi yang lebih aktif,
berdiri di depan kelas, siswamenjadi pendengar
yang pasif. Guru menyampaikan informasi
pelgjaran, kemudian disertai dengan sesama
kelompok atau perbincangan kelas yang dido-
minasi oleh siswayang cerdas sgja. Siswayang
lemah kurang melakukan aktivitaskelas.

Pembelgjaran tradisional dalam mata
pel g aran sgarah seperti dinyatakan Rashid (1989)
di dapati kurang berhasil dan menghasilkansiswa
yangtidak bersfat kreetif daninovas. Gurusgarah
hanya berceritaatau menyampaikaninformas,
manakal asi swahanyamenerima, mencatat dan
menghafa informad yang diberikan.

Shounara(2003) menyatakan Sswaperiu
dipersigpkan paradigmabaru dalam pembelgaran
sgjarah yang berorientasi kepada kepentingan
siswadi masadepan. Paradigmabaru yang perlu
dilakukan di dalam meningkatkan hasil belgjar,
pelgaran sgarahlebih difokuskan kepadamasdah
pembelajarannya. Seperti dikatakan Wahab
(1999) menyatakan banyak siswa memiliki
masa ah dalam mengikuti pelgaran karenamode
pembe garan yang dipilih dan digunakanoleh guru
kurang tepat. Hasan (1999) model pembelgjaran
selamaini adalah kaku, sehinggakurang mendu-
kung pengembangan pengetahuan, keterampilan
sosial, moral, dan keterampilan siswa. Hamin
(2003) menyatakan siswa pengagaran sgjarah
perlulah melibatkan pengaaman siswaitu sendiri,
metode kuliah akan menyebabkan siswahilang
tumpu dan seterusnyaberasabosan. Jahiri (1992)



menyatakan pemilihan model, metode dan potens
Sswamerupakan yang sesual dengan tujuan target
pelgjaran dan potens Siswamerupakan keteram-
pilan dasar yang harusdimiliki oleh seseorang guru.

Model pembelgjaran koperatif berangkat
dari dasar pemikiran melakukan bersamayang
menekankan pada pemberian kesempatan belgjar
yang lebihluasdan suasanakondusf kepadasiswva
untuk memperoleh, mengembangkan pengetahuan,
keterampilansosd, nilal sertaketerampilan sosid,
termasuk keterampilan bekerjasamayang berguna
untuk masyarakat.

Johnson (1993) menyatakan melalui
pembel gjaran koperatif dapat melatih S swauntuk
memiliki keterampilan sosial, meningkatkan
kemampuan akademik, meningkatkan kemam-
puan berfikir kritis, membentuk hubungan
persahabatan, belajar dari berbagai sumber
informasi, belgjar dengan menggunakan sopan
santun, meningkatkan keterampilan sosia siswa,
memperbaiki keterampilan sosial yang kurang
terpuji terhadap sekolah, belgjar mengurangi
tingkah laku yang kurang baik, dan membantu
siswadalam menghargai pendapat orang lain.

Shounara(2003) menyatakan pembd garan
koperdtif sebagal dternatif yang dgpat menumbuhkan
sertamengembangkankemampuan berfikir kritis juga
dapat menanamkan nilai dan keterampilan sosia
pogitif danmdaihketerampilansosd 9swvasehingga
siswa dapat mengembangkan kemampuan yang
dimilikinyasecarameksamdl.

Mengikut Slavin (1992) dalam pembela-
jaran koperatif, guru bukan lagi berperanan
sebagal sdah satunyasumber dalam pembelgaran,
guru sebagal motivator, fasilitator dan pengurus
pembelgaran.

Iklim belgjar yang berlangsung dalam
suasana keterbukaan dan demokratis akan
memberikan kesempatan yang optimal bagi Sswa
untuk memperolehinformas yang lebih banyak
mengena materi yang dipdgari dansekdigusmdaih
keterampilan sosid, dan keterampilan sosiainya
sebagai bekal dalam kehidupan masyarakat.

Eggen dan Kauchac (1988) menyatakan
bahwa pembelgjaran koperatif sebagai suatu
kelompok dari strategi pembelajaran yang
melibatkan siswauntuk bekerjasamadaam suatu
kelompok kecil bagi mencapai tujuan-tujuan
tertentu. Santi (2001:6) menyatakan tujuan
membentuk kelompok kecil iaah untuk mening-
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katkan partisipasi siswa, mempersiapkan siswva
agar memiliki sifat kepimpinan dan pengalaman
dalam membuat keputusan kelompok, dan juga
memberi kesempatan bekerjadan belgjar bersama
dengan siswaberbedabudaya, adat istidak adat
dan kemampuan yang berbeza.

K eterampilan sogd merujuk kepadaupaya
ahli-ahli kelompok memberikan peluang kepada
sesama ahli lainnya untuk bekerjasama dan
kedapatan memperolehi keterampilansosid daam
aktivitaskelompok bagi meraih tujuan yang akan
dicapal bersama. K edgpatanini mengandung empeat
aspek, itu “memulakan kelompok”, “bekerja
sebagai satukelompok”, “ penyelesaian masaah”,
dan“mengatur perbedaan” . Sehinggaketerampilan
sosia ini merupakan syarat utamamencapai ke-
terampilan sosd dan berkolaboras. Keterampilan
sosd ini diukur meldui pengameatan dan angket.

K eterampilan sosial siswa adalah skor
total dari angket tentang perilaku siswadengan
indikator: (1) sukamenolong, (2) meraih yang
terbaik, (3) kemauan bekerjasama dan (4)
mengemukakanidea

Atmadinata (2005) menyatakan bahwa
keterampilan sosia memiliki perananyang sangat
penting untuk mencapai kejayaan di sekolah,
tempat kerja, dan dalam berkomunikasi di
persekitaran masyarakat. Schultz (1990) menya-
takan guru harus memberi perhatian kepada
keterampilan sosia jika inginkan kelompok
koperatif lebih berhasil. Johnson dan Johnson
(1999) menjel askan bahwa keterampilan sosial
daninterpersond sertakel ompok-kel ompok kecil
adal ah penting bagi keberhasilan kel ompok.

K eterampilan sogd merupakan bagian penting
bagi kehidupan. Tanpamemiliki keterampilansosd,
manusiatidak mulus dalam berinteraks dengan
orang lain, sehinggahidupnyakurang harmonis.

METODOLOGI PENYELIDIKAN

Populasi kgjian ini adalah siswa-siswa
SMA Kota Pekanbaru dengan akreditasi yang
samayaitu akreditasi “B” padakelas 11 untuk
jurusan llmu Pengetahuan Sosia (IPS). Mata
pelgjaran segjarah ini mengambil waktu satu
semester. Sampel kajianini terdiri dari Sekolah
SMA 2 dan SMA 4 Pekanbaru. SMA 2 terdiri
dari empat kelasdan SMA 4terdiri dari tigakelas.
Penentuan kelas antara kelas eksperimen dan
kontrol dilakukanuji Satistik yyaitu uji Fisher (Uji-



F) untuk menguji homogenitasvarian dari masing-
masing kelas. Dari setigp sekolah diambil duakelas
sebagai kel asrawatan dan kelaskawalan.
Kajianini melibatkan 151 orang siswakelas
11 1PSyangterdiri dari 67 1aki-laki (44,37%) dan
84 orang perempuan (55,63%). Dari segi jJumlah
siswa mengikuti kelompok kajian, kelompok
tradisional terdiri dari 72 orang, terdiri dari 28
orang laki-laki (38,89%) dan 44 orang perempuan
(61,11%). Kemudian kel ompok mode pembela-
jaran koperatif tipe jigsaw sebanyak 79 siswa
dengan rincian 39 orang laki-laki (49,36%) dan
perempuan sebanyak 40 orang (50,64%) angket
bagi mengukur keterampilan sosd sswaterhadap
mata pelajaran sejarah ini mengandung 16
pernyataanitem. Alat kgjianini merangkumi aspek
suka menolong, meraih yang terbaik dalam
mempel gjari matapel gjaran sgjarah, mau beker-
jasama dalam mata pelajaran sejarah, dan
mengemukakanidesisva.

Angket tentang sukamenolong mengan-
dung 4 item dengan setigpnyamempunyai 3item
positif dan 1 item negatif. Angket tentang meraih
yang terbaik dalam mempel gjari matapelgjaran
sgjarah mengandung 4 item mempunyai 2 item
positif dan 2 item negatif. Angket tentang mau
bekerjasama dalam mata pelajaran sejarah
mengandung 4 item dengan setigpnyamempunyal
3item positif dan 1 item negatif. Angket tentang
mengemukkan ideadalam matapelgaran sgjarah
mengandung 4 item dengan mempunyai 2 item
positif dan 2 item negatif.

Setiap pernyataan mempunyai peringkat
limamataskaalikert. Siswa-siswadiberi pilihan
samaada memilih “ sangat tidak setuju”, “tidak
setuju”, “ setuju” atau “ sangat setuju”. Bagi item
positif, “ sangat tidak setuju” diberi skor 1, “tidak
setuju” diberi skor 2, “tidak pasti” diberi skor 3,
“setyju” diberi skor 4 dan* sangat setuju” diberi skor
5. Skor bagi item negatif adalah sebaliknya. Item
yang samadigunakan untuk ujian pradan ujian pos.

Rincian item mengikut subskalaadal ah seperti
berikut :
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kebolehpercayaan Alat Kajian

Untuk menunjukkan kebol ehpercayaan dat-alat
kajian yang digunakan dalamkajianini. Analisis
kebol ehpercayaan pekdi alfaCronbach dilakukan
bagi menentukan indeks ketekalan dalaman
instrumen. Dengan itu, kebolehpercayaan alat
kgianaddah 0.78yaitu kesemuanyameebihi 0.70,
tahap yang dapat diterima (Nunnally 1978).
Menurut Worthen et al. (1999), pekali keboleh-
percayaan serendah 0.50 boleh diterimajikaujian
itu digunakan untuk membuat keputusan tentang
kelompok.

Satistik Diskriptif Ujian Pradan Ujian Pos
Tabel 4.0 menunjukkan min skor dan standar
devias (s.d) bagi ujian pradan posketerampilan
sosid dalam kelompok koperatif dantradisional.
Tabel 4.0. Min Ujian Pradan Ujian Pos

. Ujian Pra Ujian Pos
Vaiabe Koper atif Tradisional | Koperatif | Tradisional
Keterampilan sosial
Rata-rata 44,45 50,06 58,04 49,79
Modus 45 50 59 53
Median 45 50 59 50
Max 61 62 66 60
Min 29 32 49 39
Sd 5,67 477 5,09 4,89
Rata-rata Gabungan 47,12 54,10
S.d Gabungan 5,26 4,96

Dari jadwal 4.0di peroleh bahwakesd uru-
han ujian pra skor pencapaian untuk variabel
kemahiran sosid pelgar skor terendah adalah 29
dan tertinggi 62, rata-rata keseluruhan 47,12
(s.0=5,26) berdasarkan 15item pernyataan. Pen-
capaian hasil belgar sgjarah, skor terendah adalah
50dantertinggi 90, rata-ratakeseluruhan 75,14
(s.d=7,51) berdasarkan 20 sod pilihan ganda.

Dari jadwal 4.0 di peroleh bahwakeselu-
ruhan ujian posskor pencapaian untuk pencapaian
kemahiran sosial pelgar skor terendah adalah 39
dan tertinggi 66, rata-rata keseluruhan 54,10
(s.0=4,96) berdasarkan 15 item pernyataan.

AnalisisUjian Pra

Untuk dapat menganalisis data ujian pra
perludi tentukan homogenitasvariandari variabd,
untuk itu dianalisisuntuk mendapat adatidaknya
perbedaan antaranilai kelompok belgjar siswa
koperatif model jigsaw dengan kelompok
tradisond. Untuk itu di lakukan ujian Fisher (Ujian
F) pada «=0,05. Variabel kemahiran sosial
pelgar F,,,.=0,707,F_, yaituF(71,78) = 1,45



2
X hitung

menunjukkan tidak ada perbedaan antara
kelompok pelgjar padavariabe kemahiransosal.
K eputusan ini menunjukkan tidak ada perbedaan
variansantarakelompok koperatif dantradisiona
bagi variabel bersandar ujian pra. Ini berarti pada
peringkat awal kajian variabel bersandar mempu-
nyai kesetaraan, yaitu tidak adaperbedaan antara
kelompok koperatif dan kelompok tradisiond.

Untuk pengujian kenormaan dataujianpra,
makadilakukan ujian Khi Kuadrat untuk setiap
variabel. Kriterianya adalah jika Khi Kuadrat
hitung pada «: = 0,05 lebihkecil khi kuadrat tabel
maka data adalah normal. Dengan derajat
kebebasan (V=k-3). Hasl| perhitungan menunjuk-
kan untuk variabel kemahiran sosial diperoleh

=5,97< y%aa (3)=7,81 makabentuk

data dari kelompok Koperatif adalah normal.
Sedangkan kelompok tradisional =4,36< (3) =
7,81 maka data kelompok tradisional adalah
normal. Keputusan ini menunjukkan memenuhi
persyaratan kenormalan dari variabel tersebut.

Ujian prauntuk variabel kemahiran sosia
pelgar terhadap pembelgaran koperatif dan
tradisiona di anaissdengan ANCOVA duaarah.
Hasi| perhitungan menunjukkantidak adaperbeda-
anantar pegar kelompok tradisoand dankoperatif
terhadap variabel. Ini menunjukkan tidak ada
perbedaan antar variabel, yaitu F g = 2643 <
F s = 2:38. untuk variabel antar kelompok pelgar
jugamenunjukkantidak adaperbedaan, yatuF,,
=3133<F_, = 3,85. interaksi antara variabel
dengan kelompok pel g ar menunjukkan tidak ada
perbedaan, yaitu, F, = 1860<F_ =238.
AnalisisPeboleh Ujian Pos

Untuk menunjukkan keputusan untuk
menentukan ada tidaknya perbedaan antara
kelompok pelgar dengan pembel g aran koperatif
jigsaw dibandingkan dengan kelompok pelgjar
menggunakan pembelgarantradisona. Untuk itu
dilakukan ujian t pada . Ujian t pada variabel
kemahiran sosd pegar menunjukkankesan utama
yangsignifikan, t g 348>t ,=2,326, mekaH 3
ditolak. Dengan demikian dari pengajuan H,
menunjukkan kesanyang sangat sgnifikan.

AnalissHomogenitasUjian Pos

Untuk dapat menganalisis data ujian pos
perludi tentukan homogenitasvarian dari variabd,
untuk itu dianalisis untuk mendapatkan ada
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tidaknya perbedaan antaranilai kelompok belgjar
siswakoperatif model jigsaw dengan kelompok
tradisond. Untuk itudi lakukan ujian Fisher (Ujian
F) pada. Variabel kemahiran sosia pelgjar F, g
=0,922,F  , yaituF(71,78) = 1,45 menunjukkan
tidak ada perbedaan antarakelompok pelgar pada
variabd kemahiransosa. Keputusanini menunjuk-
kan tidak adaperbedaan variansantarakelompok
koperatif dan tradisiona bagi variabel bersandar
ujian pos. Ini berarti padaperingkat akhir kajian
semuavariabe bersandar mempunyai kesetaraan,
yaitu tidak ada perbedaan antara kelompok
koperatif dan kelompok tradisional .

AnalisisNormalitasUjian Pos

Untuk pengujian kenormalan dataujian pos
makadilakukan ujian Khi Kuadrat untuk variabd .
Kriterianyaadalah jikaK hi Kuadrat hitung pada
lebih kecil khi kuadrat tabel maka data adalah
normal. Dengan dergjat kebebasan (V=k-3). Hasl|
perhitungan menunjukkanuntuk variabd kemahiran
sosid diperoleh =6,25< (3) = 7,81 makabentuk
data dari kelompok Koperatif adalah normal.
Sedangkan kelompok tradisional =4,95< (3) =
7,81 maka data kelompok tradisional adalah
normal. Keputusan ini menunjukkan memenuhi
persyaratan kenormalan dari variabel tersebut.

Untuk menunjukkan tidak ada perbedaan
taburan skor secara kolektif antara kelompok
Koperatif dan tradisional. Ujian-ujian tambahan
ini menjustifikasi kan penggunan ujiant dan adaah
memenuhi syarat-syarat untuk meneruskan
penggunaan ujian student-t bagi ujian pos.
Hipotesis-hipotesiskajian dirumuskan berdasar-
kanandigsujian pos.

Analisis variabel di SMAN 2 dan SMAN 4
Pekanbaru
Analisis Variabel untuk Pelajar SMAN 2
Pekanbaru

Dari pelggar SMAN 2 Pekanbaru yang
terdiri dari 34 orang kelompok menggunakan
model pembelgjaran tradisional dan 39 orang
pelgjar menggunakan model pembelajaran
koperatif variabel kemahiran sosial pelgjar skor
terendah adalah 41 dan skor tertinggi 66, rata-
rata keseluruhan adalah 57,72 (s.d=5,51).
Sedangkan untuk tradisiona variabel kemahiran
sosia pelgjar skor terendah 43, tertinggi 60 rata-
rata50,53 (s.d=4,25).



Tabel 4.1 Ujian PosPelgjar SMAN 2 Pekanbaru
Bagi Variabe-Variabel Bersandar

Variabel Koperatif Tradisional  Keseluruhan
Kemahiran Sosial
Pelajar
Rata-rata 57,72 50,53 54,13
Min 41 43
Max 66 60
Sd 5,51 4,25 4,88

Tabel 4.1 menunjukkan keputusan untuk
menentukan ada tidaknya perbedaan antara
kelompok pelgjar dengan pembel gjaran koperatif
jigsaw dibandingkan dengan kelompok pelgjar
menggunakan pembelgjaran tradisiona pada
pelajar SMAN 2 Pekanbaru. Untuk itu dilakukan
ujiant pada. Ujian t pada variabel kemahiran
sosial pelajar menunjukkan kesan utama yang
signifikan,t. ~=2583>t_ =2,326, makaH a
ditolak. Dengan demikian dari pengajuan H,
menunjukkan kesan yang sangat signifikan.

Untuk dapat menganalisis data ujian pos
perlu di tentukan homogenitasvarian dari variabd,
untuk itu dianaisisuntuk mendapati adatidaknya
perbedaan antaranilai kelompok belgar siswa
koperatif model jigsaw dengan kelompok
tradisional di SMAN 2 Pekanbaru. Untuk itu di
lakukan ujian Fisher (Ujian F) pada . Variabel
kemahiransosial pelgjar F =1,68,F_ yaitu
F(38,33) = 1,76 menunjukkan tidak ada perbe-
daan antara kelompok pelgar pada variabel
kemahiran sosial. Keputusan ini menunjukkan
tidak ada perbedaan varians antara kel ompok
koperatif dantradisional bagi variabel bersandar
ujian pos. Ini berarti padaperingkat akhir kajian
variabel bersandar mempunyai kesetaraan, yaitu
tidak ada perbedaan antara kel ompok koperatif
dan kelompok tradisional.

Untuk pengujian kenormalan dataujian pos,
makadilakukan ujian Khi Kuadrat untuk setiap
variabel. Kriterianya adalah jika Khi Kuadrat
hitung pada lebih kecil khi kuadrat tabel maka
dataadalah normal. Dengan derajat kebebasan
(V=k-3). Has| perhitungan menunjukkan untuk
variabd kemahiransosia diperoleh =4,53< (3)
=7,81 makabentuk datadari kelompok koperatif
adalah normal. Sedangkan kel ompok tradisional
= 3,81 < (3) = 7,81 maka data kelompok
tradisiona adalah normal. Keputusan ini menun-
jukkan memenuhi persyaratan kenormalan dari
variabel tersebut.
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AnalisisVariabe untuk Pelajar SMAN
4 Pekanbaru

Untuk menunjukkan rata-rata ujian bagi
kemahiran sosid pelgar antarakelompok pelgar
Koperatif dan kelompok tradisional. Variabel
kemahiran sosid pelgar skor terendah adalah 48
dan skor tertinggi 66, rata-ratakesd uruhan adalah
58,35 (s.d=4,70). Variabel kemahiran sosial
pelgar skor terendah 39, tertinggi 59 rata-rata
49,13 (s.d=5,38).

Tabd 4.2. Hasil Ujian Pradan PosPelgar Variabel

Pembelgjaran K operatif Jigsaw
Variabel Pra Pos Ratarata
keseluruhan
Kemahiran Sosial
Pelajar
Rata-rata 44,46 58,24 51,35
Min 29 48
Max 61 66
Sd 5,67 4,76 5,22

Untuk menunjukkan keputusan untuk
menentukan ada tidaknya perbedaan antara
kelompok pelgar dengan pembel gjaran koperatif
jigsaw dibandingkan dengan kelompok pelgjar
menggunakan pembelgaran tradisional pada
pelgar SMAN 4 Pekanbaru. Untuk itu dilakukan
ujiant pada. Ujiant pada variabel kemahiran
sosial pelajar menunjukkan kesan utamayang
signifikan, biung= (182> 1,4, =2,326, maka H b
ditolak. Dengan demikian dari pengajuan H,
menunjukkan kesan yang sangat signifikan.

Untuk menentukan dataujian pos perlu di
tentukan homogenitasvarian dari setigp variabdl,
untuk itu dianalisisuntuk mendapati adatidaknya
perbedaan antaranilai kelompok belgjar siswa
koperatif model jigsaw dengan kelompok
tradisional di SMAN 4 Pekanbaru. Untuk itu di
lakukan ujian Fisher (Ujian F) pada. Variabel
kemahiransosia pelgar Fhitung: 0,762,F_ , yaitu
F(39,37) = 1,71 menunjukkan tidak ada
perbedaan antarakel ompok pel gar padavariabel
kemahiran sosid. Ini berarti padaperingkat akhir
kajianvariabel bersandar mempunyai kesetaraan,
yaitu tidak ada perbedaan antara kelompok
koperatif dan kelompok tradisional.

Untuk pengujian kenormaan dataujian pos,
makadilakukan ujian Khi Kuadrat untuk setiap
variabel. Kriterianya adalah jika Khi Kuadrat
hitung pada |ebih kecil khi kuadrat tabel maka
dataadalah normal. Dengan dergjat kebebasan
(V=k-3). Hasll perhitungan menunjukkan untuk



variabd kemahiransosia diperoleh =6,35< (3)
=7,81 makabentuk datadari kelompok koperatif
adalah normal. Sedangkan kel ompok tradisional
=4,31< (3) = 7,81 makadatakelompok tradi-
sond adadah normal. Keputusanini menunjukkan
memenuhi persyaratan kenormaan dari variabe.

Analisis Variabel untuk Menetukan Perbe-
daan Pradan PosPerlakuan pada K elompok
Pelajar M enggunakan M odel Pembelajaran
Koperatif TipeJigsaw

Tabel 4.3. Gambaran pra dan pos dari
kelompok pelgjar menggunakan model pembela-
jaranmodd Jigsaw. Untuk mengetahui ini diperoleh
gambaran bahwarata-ratauntuk prauntuk variabel
kemahiran sosial skor terendah 29, tertinggi 61,
rata-rata44,45 (s.d=5,67) sedangkan untuk pos
nilai terendah 48, tertinggi 66 rata-rata 58,04
(s.d=5,09). Hal ini menunjukkan terdapat
peningkatan ditinjau dari ujian pelaksanaan
pembel gjaran koperatif jigsaw pradan pos.

Tabel. 4.3. Variabel untuk Menetukan
Perbedaan Pradan Pos pada K elompok Pelgjar
Menggunakan Model Pembelgjaran K operatif

TipeJgsaw

Variabel Pra Pos Keseluruhan
Kemahiran Sosial
Pelajar
Ratarata 44,45 58,04 51,25
Min 29 48
Max 61 66
S.d 567 500 5238

Tabel 4.4 menunjukkan keputusan untuk
menentukan adatidaknya perbedaan pradan pos
dari setiap variabel pada pelgjar dengan pem-
belgjaran koperatif jigsaw. Untuk itu dilakukan
ujiant berpasangan pada. Ujiant padavariabel
kemahiran sosid pelgar menunjukkan kesanyang
signifikan, thitung:18’94 >t 4=2,326, makaH c
ditolak. Dengan demikian dari pengajuan H,
menunjukkan kesan yang sangat signifikan.

Tabd . 4.4 dilakukan mengandisgsdataujian
pradan posperlu di tentukan homogenitasvarian
dari setiap variabel antaraskor pradan skor pos
padapembel g aran model koperatif mode jigsaw.
Untuk itu di lakukan ujian Fisher (Ujian F) pada.
Variabel kemahiran sosia pelgjar Fitung = 0:839,
F e Yaitu F(78,78) = 1,45 menunjukkan tidak
ada perbedaan antara kelompok pelgjar pada
varigbd kemahiransosdl. Ini berarti padaperingkat
akhir kgiian variabd mempunyal kesetaraan, yaitu
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tidak ada perbedaan antarapradan pos.

Untuk pengujian kenormaan dataujianpra,
makadilakukan ujian Khi Kuadrat untuk setiap
variabel. Kriterianyaadalah jikaKhi Kuadrat hi-
tung pada lebih kecil khi kuadrat tabel makadata
adalah normal. Dengan dergjat kebebasan (V=k-
3). Hasll perhitungan menunjukkan untuk variabel
kemahiran sosial diperolen =4,61< (3)=7,81
makabentuk datadari praada ah norma . Sedang-
kan datapos =4,31 < (3) = 7,81 makadatapos
adalah normal. Keputusan ini menunjukkan
memenuhi persyaratan kenormalan dari variabel.
AnalissVariabd untuk M enetukan Perbeda-
an Pradan PosPerlakuan padaK eompok Pdl-
ajar Menggunakan M odel Pembelgjaran K o-
peratif TipeJigsaw pada SM AN 2 Pekanbar u

Tabe 4.5 adalah gambaran pradan posdari
kelompok pelgjar menggunakan model pembe-
lgjaran model Jigsaw di SMAN 2 Pekanbaru.
Untuk mengetahui ini diperoleh gambaran bahwa
ratarratauntuk prauntuk variabe kemahiransosd
skor terendah 32, tertinggi 61, rata-rata 45,89
(s.d=5,48) sadangkan untuk posnilai terendah 46,
tertinggi 62 rata-rata 54,90 (s.d=2,95). Hal ini
menunjukkan terdapat peningkatan ditinjau dari
ujian pel aksanaan pembel g aran koperatif jigsaw
pradan posdi SMAN 2 Pekanbaru.

Tabdl. 4.5. Variabel untuk Menetukan Per-
bedaan Pra dan Pos Perlakuan
pada Kelompok Pelajar Meng-
gunakan Model Pembelgaran
Koperatif TipeJigsaw SMAN 2
Pekanbaru

Variabel Pra Pos
Kemahiran Sosial
Pelajar
Rata-rata 45,90 54,90
Min 32 46
Max 61 62
S.d 5,48 2,95

Untuk menunjukkan keputusan untuk
menentukan adatidaknya perbedaan pradan pos
dari setiap variabel padapelgjar dengan pembe-
lgjaran Koperatif Jigsaw di SMAN 2 Pekanbaru.
Untuk itu dilakukan ujian t berpasangan pada.
Ujian t pada variabel kemahiran sosial pelgar
menunjukkan kesanyang signifikan, t,, , =9,37>
t . ,=2,326, makaH d ditolak. Dengan demikian
dari penggjuan H, menunjukkan kesanyang sangat



sgnifikan.

Untuk data ujian pra dan pos perlu di
tentukan homogenitasvarian dari setiap variabel
antaraskor pradan skor pos pada pembel gjaran
model koperatif jigsaw di SMAN 2 Pekanbaru.
Untuk itu di lakukan ujian Fisher (Ujian F) pada.
Variabel kemahiran sosia pelgjar F ung = 0939,
F e Yaitu F(38,38) = 1,71 menunjukkan tidak
ada perbedaan antara kelompok pelgjar pada
varigbd kemahiransosdl. Ini berarti padaperingkat
akhir kajian semua variabel mempunyai kese-
taraan, yaitu tidak ada perbedaan antarapradan
pos pada pembel g aran model Jigsaw di SMAN
2 Pekanbarul.

Untuk pengujian kenormaan dataujianpra,
maka dilakukan ujian Khi Kuadrat untuk setiap
variabd. KriterianyaaddahjikaKhi Kuadrat hitung
pada lebihkecil khi kuadrat tabel makadataadalah
normal. Dengan dergjat kebebasan (V=k-3). Hasl
perhitungan menunjukkan untuk varigbe kemahiran
sosa diperoleh =1,90< (3) =7,81 makabentuk
datadari praadalah normal. Sedangkan datapos
=0,12< (3) =7,81 makadataposadaah normal.
Keputusanini menunjukkan memenuhi persyaratan
kenormalan dari variabel.

AnalisisVariabd untuk M enetukan Perbeda-
an Pradan PosPerlakuan padaK eompok Pe-
lajar M enggunakan M odel Pembelajaran Ko-
peratif TipeJigsaw pada SM AN 4 Pekanbaru

Tabel 4.6. Gambaran pra dan pos dari

kelompok pelgjar menggunakan model pembela-
jarankoperatif tipejigsaw di SMAN 4 Pekanbaru.
Untuk mengetahui ini diperoleh gambaran bahwa
rata-rata untuk pra untuk variabel variabel
kemahiran sosial skor terendah 29, tertinggi 57,
rata-rata43,05 (s.d=5,57) sedangkan untuk pos
nilai terendah 48, tertinggi 66 rata-rata 58,35
(s.d=4,50). Hal ini menunjukkan terdapat
peningkatan ditinjau dari ujian pelaksanaan
pembelajaran koperatif jigsaw pra dan pos di
SMAN 4 Pekanbaru.
Tabel 4.7.  Variabd untuk Menetukan Perbe-
daan Pradan Pos Perlakuan pada
Kelompok Pelgjar Menggunakan
Model Pembelgjaran Koperatif
TipeJigsaw SMAN 4 Pekanbaru
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Variabel Pra Pos
Kemahiran Sosial
Pelgjar
Rata-rata 43,05 58,35
Min 29 48
Max 57 66
S.d 5,57 4,70

Untuk menunjukkan keputusan untuk
menentukan adatidaknya perbedaan pradan pos
dari setiap variabel padapelgjar dengan pembe-
lajaran koperatif jigsaw di SMAN 4 Pekanbaru.
Untuk itu dilakukan ujian t berpasangan pada.
Ujian t pada variabel kemahiran sosial pelagjar
menunjukkan kesanyang signifikan, t;, =13,21
> 1,,(39)=2,326, maka H e ditolak. Dengan
demikian dari pengajuan H, menunjukkan kesan
yang sangat sgnifikan.

Untuk menentukan data ujian pradan pos
perlu di analisishomogenitasvarian dari setiap
variabel antara skor pra dan skor pos pada
pembel ajaran model koperatif model jigsaw di
SMAN 4 Pekanbaru. Untuk itu di lakukan ujian
Fisher (Ujian F) pada. Variabel kemahiran sosial
pelgjar F; ,=0842,F_ vaituF(39,39) =174
menunjukkan tidak ada perbedaan antara
kelompok pelgar padavariabe kemahiransosdl.
Ini berarti pada peringkat akhir kajian variabel
mempunyai kesetaraan, yaitu tidak ada perbedaan
antara pra dan pos pada pembelgjaran model
jigsaw di SMAN 4 Pekanbaru.

Untuk pengujian kenormaan dataujianpra,
makadilakukan ujian Khi Kuadrat untuk setiap
variabel. Kriterianya adalah jika Khi Kuadrat
hitung pada |ebih kecil khi kuadrat tabel maka
dataadalah normal. Dengan derajat kebebasan
(V=k-3). Has| perhitungan menunjukkan untuk
variabel kemahiran sosial diperoleh =2,90< (3)
=7,81 makabentuk datadari praadaah normal.
Sedangkan datapos = 3,51 < (3) =7,81 maka
data pos adalah normal. Keputusan ini menun-
jukkan memenuhi persyaratan kenormalan dari
variabe kemahiran sosd.

Untuk menjelaskan variabe ujian posakan
di analisisUji-T, yaitu untuk menentukan ada
tidaknya perbedaan antara variabel pada
kelompok pelajar yang menggunakan model
pembelajaran koperatif tipe jigsaw. Hasil
perhitungandiperolehF | = =38515>F_ =
3,36 padaAlpa0,01 yang berarti paling sedikit
sepasang variabel yang berbeda dari variabel



yaitu, kemahiran sosia matapelgaran sgarah.

Pengujian Hipotesis

Hipotesiskgjian diuji dengan datagtatistik. Setiap
hipotesi s dibentangkan, diikuti dengan perbin-
cangan keputusan.

H, : Tidekadaterdapat perbedaan ter-
hadap matapd garansgarahyang
di gjarkan menggunakan model
pembe garankoperatif tipedgsaw
dan model tradisona dengan
keterampilanSsvape gar

Mdaui andissdatistik, didgpati wujud perbedaan
yang signifikan antarapel gjar-pelgar kelompok
koperatif dan kelompok tradisional. Denganitu,
hipotesisnul H | ditolak.

K eputusan kajian menunjukkan bahwaterdapat
perbedaan yang signifikan antara kelompok,
koperatif dan kelompok tradisional dari variabel
keterampilan sosia pelgar.

Ha : Tidak adawujud perbedaan dari
segi keterampilan sosial antara
pelgjar--pelgar kelompok ko-
peratif dan kelompok tradisional
di SMAN 2 Pekanbaru.

Medui andigsdatistik, didgpati wujud perbedaan
signifikan antara pelajar-pelajar kelompok
koperatif model Jgsaw dan kelompok tradisiona
di SMAN 2 Pekanbaru. Denganitu, hipotesisnul
H_la ditolak Keputusan kajian menunjukkan
bahwaterdapat perbedaan yang signifikan antara
kelompok koperatif dan kelompok tradisond dari
segi variabel keterampilansosd.

Hbb : Tidak adawujud perbedaan dari
segi keterampilan sosial antara
pelgjar--pelgar kelompok ko-
peratif dan kelompok tradisiona
di SMAN 4 Pekanbaru.

Medui andigsdatistik, didagpati wujud perbedaan
signifikan antara pelajar-pelgjar kelompok
koperatif model Jigsaw dan kel ompok tradisional
di SMAN 4 Pekanbaru. Denganitu, hipotesisnul
H la ditolak Keputusan kajian menunjukkan
bahwaterdapat perbedaan yang signifikan antara
kelompok koperatif dan kelompok tradisiond dari
segi variabe keterampilan sosdl.

H.c : Tidak adawujud perbedaan dari
variabd keterampilan sosia pra
dan pos terhadap pelgar--pe-
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lgjar kelompok koperatif model
Jgsaw
Meaui andissdatistik, didapati wujud perbedaan
signifikan pra dan pos pada pelajar-pelajar

kel ompok koperatif model Jigsaw
Hd : Tidak adawujud perbedaan dari
variabd keterampilan sosid pra
dan posterhadap pelgar-pelgar

kelompok koperatif model jig-
saw di SMAN 2 Pekanbaru
Medaui andisisgtatistik, didapati wujud perbedaan
signifikan pra dan pos pada pelajar-pelajar
kelompok koperatif model jigsaw di SMAN 2
Pekanbaru
He : Tidak adawujud perbedaan dari
variabe keterampilan sosid pra
dan posterhadap pelgar-pelgar
kelompok koperatif model Jig-
saw di SMAN 4 Pekanbaru

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian bahwa (1)
Tidak ada terdapat perbedaan terhadap mata
pelgjaran sgjarah yang di gjarkan menggunakan
model pembel gjaran koperatif tipejigsaw dengan
model tradisional dengan variabel keterampilan
sosia. HipotesisNol (Ho) ditolak; (2) Tidak ada
perbedaan dari segi keterampilan sosia antara
Siswa--siswakelompok koperatif dan kelompok
tradisional di SMAN 2 Pekanbaru. Hipotesisnul
Hoaditolak K eputusan kgian menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara
kelompok koperatif dan kelompok tradisiond dari
segi variabel keterampilan sosid; (3) Tidak ada
perbedaan dari segi keterampilan sosia antara
siswa--siswakelompok koperatif dan kelompok
tradisiona di SMAN 4 Pekanbaru. Hipotesisnul
Holb ditolak Keputusan kajian menunjukkan
bahwaterdapat perbedaan yang signifikan antara
kelompok koperatif dan kelompok tradisiona dari
segi variabel keterampilan sosial; (4) Tidak ada
perbedaan dari variabel keterampilan sosial pra
dan pos terhadap siswa--siswa kelompok
koperatif tipejigsaw dan kelompok tradisional.
Melalui analisis statistik, didapati perbedaan
signifikan pradan pospadas sva-9 swake ompok
koperatif tipejigsaw dan kelompok tradisional.
Hipotesisditerima; (5) Tidak adaperbedaan dari
variabel keterampilan sosd pradan posterhadap



siswa--siswa kelompok koperatif tipe jigsaw
kelompok tradisional di SMAN 2 Pekanbaru.
Hipotesisditerima; (6) Tidak adaperbedaan dari
variabel keterampilan sosial pradan posterhadap
Siswa--siswakelompok koperatif tipejigsaw di
SMAN 4 Pekanbaru. Hipotesisditerima.

Saran

1. Sumbanganteoritis, yaitu dapatan pendlitian bo-
lehdigunakan sebagal penambahian pengetahuan
dan maklumat tentang pendekatan pembe garan
sgjarah di SMA. Terutama dalam perkara
menguruskelasyang lebih kreatif daninovatif
melaui mode pembegarankoperatif yaitutipe
jigsaw, yang menggjar matapelgaran sgarah.

2. Sumbangan praktis bagi guru, yaitu, hasil
penelitianini bergunauntuk, peningkatan dan
penerapan guru tentang pel aksanaan model
pembel g aran koperatif yaitutipejigsaw daam
meningkatan kualitaspembelgaranyang lebih
variag, krestif, interaktif, daninovatif. Kedua,
guru SMA yang memiliki alternatif menye-
lesai kan masal ah dalam pel aksanaan proses
pembel gjaran matapel gjaran sgjarah. Ketiga,
bagi sekolah kawasan penditi dijadikan sebagal
contoh bagi pengembangan dan pengga akan
model pembelgjaran koperatif tipe Jigsaw.
Keempat, bagi penédliti lainnyahasi| penelitian
ini bolehditeruskan untuk penditian berikutnya

3. Informasi kepada Pemerintah Daerah Ka-
bupaten kota, Propinsi Riau, maupun Peme-
rintah Pusat dalam pengembangan sumber daya
manusia khususnya guru melalui proses
pembel gjaran yang lebih inovatif agar mem-
peroleh pendidikan yang berkualitas.

4. Sumbangan idea bagi Dinas Pendidikan
Propinsi Riau, K ota Pekanbaru, pemerintah
Indonesia, untuk mengga akan pelatin-pelatih
tentang model-model pembel gjaran koperatif

kepadaguru-guru.

5. Dapatan penelitian ini jugaboleh dijadikan
sebagai pangka an datayang dipertimbangkan
oleh penditi lain yang mempunyai kepentingan
yang sama

6. Selain itu, pusat-pusat latihan guru dan

18 | Jurnal limu-ilmu Sejarah, Budaya dan Sosial

Perguruan Tinggi dapat mempertingkatkan
program latihan bakal guru Sejarah dengan
memfokuskan aspek model pembelajaran
koperatif yang efektif. Dengan cara ini,
keterampilan sosial pelgar sertapencapaian
pelgar-pelgjar dalam matapelgjaran Sgarah
di sekolah-sekolah dapat ditingkatkan.
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